
  

 

 

 FAKTOR PENYEBAB TAMATAN SMA TIDAK MELANJUTKAN                                                       

PENDIDIKAN TINGGI PADA KELUARGA MAMPU                                                                  

   (Di Nagari Supayang Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk  memenuhi persyaratan Gelar 

Sarjana Pendidikan Pada Jurusan Sosiologi FIS UNP 

 

 

 

NURMARDIAH 

16058108/16 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS  ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2020 

  



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

i 

 

ABSTRAK 

Nurmardiah. 2016/16058108” Faktor Penyebab Tamatan SMA Tidak 

 Melanjutkan Pendidikan Tinggi pada Keluarga Mampu (Di Nagari 

 Supayang Kecamatan Payung Sekaki,  Kabupaten Solok)”. 

 Skrpsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan Sosiologi 

 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 2020 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab 

tamatan SMA tidak melanjutkan pendidikan tinggi pada keluarga mampu (di 

Nagari Supayang Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok). Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan tipe penelitian Studi 

kasus instrinsik. Subjek penelitian adalah tamatan SMA, orang tua tamatan 

SMA, kakak tamatan SMA yang berasal dari keluarga mampu. Peneliti 

menggunakan teori tindakan sosial yang dikemukan oleh Max Weber. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, wawancara yang 

dilakukan secara tatap muka dan Peneliti juga melakukan waawancara melalui 

aplikasi WhatsApp dengan chat pribadi karena pandemi Covid-19 yang tidak 

memungkinkan penulis bisa melakukan wawancara langsung dengan informan. 

Teknis analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: faktor penyebab tamatn SMA tidak 

melanjutkan pendidikan tinggi pada keluarga mampu ada dua faktor yaitu: (1) 

faktor internal: (a) keinginan bekerja mencari uang (b) kurangnya minat 

melanjutkan pendidikan tinggi (c) daya berfikir rendah (d) keinginan menikah 

diusia muda (2) faktor eksternal: (a) sibuk membantu orang tua bekerja (b) 

pengaruh teman sepergaulan (c) nilai yang rendah (d) membebaskan diri     

Kata kunci: (Faktor , Keluarga Mampu, Tamatan SMA  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

 Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atau berkah, rahmat dan 

hidayah-Nya senantiasa disampaikan kepada penulis, sehingga bisa 

menyelesaikan skripsi dengan judul: “ Faktor Penyebab Tamatan SMA Tidak 

Melanjutkan Pendidikan Tinggi Pada Keluarga Mampu (Di Nagari 

Supayang Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok)”. Shalawat beserta 

salam juga penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

membawa umatnya dari zaman jahiliyah sampai kepada zaman yang penuh 

dengan ilmu pengetahuan serta memberikan pedoman hidup kepada umat 

manusia yakni Al-Qur’an dan Hadits. 

 Dalam menyusun skripsi ini banyak hambatan serta rintangan yang 

penulis hadapi namun pada akhirnya dapat melalui berkat adanya bimbingan 

dan bantuan dari berbagai pihak baik secara moral maupun spiritual. Untuk itu 

pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tulus dan 

ikhlas kepada yang terhormat: 

1. Restu dari Orang tuaku tercinta dan kakak yang selalu memberikan 

do’a, memberikan semangat, memberikan motivasi serta dukungan  

moril dan materil dari awal perkuliahan hingga terselesainya tugas 

akhir skripsi ini. 
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2. Rektor Universitas Negeri Padang yang yang telah memberikan 

kesempatan bagi penulis untuk menyelesaikan studi dari awal hingga 

terselesaikannya tugas akhir skripsi ini. 

3. Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang yang telah 

memberikan izin penelitian. 
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pengetahuan sekaligus memberikan bimbingan dan motivasi kepada 

penulis selama mengikuti studi. 

5. Bapak Mohammad Isa Gautama, S.Pd., M.Si selaku pembimbing 

penulis, mengucapkan terimakasih dan penghargaan sebesar-besarnya 

atas segala waktu serta ilmu yang telah memberikan masukan dan 

arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan penuh 

kesabaran dan ketelitian hingga terselesainya skrispi ini. 

6. Bapak Junadi S.Pd,M.Si dan Drs. Emizal Amri, M.pd., M. Si selaku 

dosen penguji yang telah memberikan masukan dan saran demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Erianjoni, S.Sos,M.Si   selaku pembimbing akademik yang 

telah memberikan bimbingan dan motivasi dari masa kuliah hingga 

terselesainya tugas akhir skripsi. 

8. Bapak dan ibuk dosen staf  Pengajar Jurusan Sosiologi yang telah 

memberikan ilmunya kepada penulis selama menjalani perkuliahan di 



  

iv 

 

Jurusan Sosiologi Universitas Negeri Padang. Selanjutnya Staf 

asministrasi Jurusan Sosiologi yang telah membantu penulis selama 

proses perkuliahan, penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

9. Informan dan Staf Wali Nagari Supayang yang telah memberikan 

informasi dan membantu penulis selama penilitian 

10. Teman tercinta  Eka Putri S.Pd, Kartika Afrinalsari S.pd, Fina S.Pd, Sri 

Gusma Nengsih dan Resti Yulia Putri S.Pd, Nurul Intan Firiani dan 

Yana aliya yang telah membantu dan memberikan support dalam masa 

kuliah hingga terselesainya tugas akhir skripsi. 

11.  Keluarga besar Sosant’16 yang telah bersama-sama berjuang dalam 

proses perkuliahan, saling berbagi ilmu serta memberikan motivasi 

kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

12. Teman- teman yang berjuang bersama dibulan Oktober mengejar target. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari 

ksesmpurnaan dalam rangka penyempurnaan isi skripsi ini penulis 

mengharapkan sumbangan pikiran para pembaa berupa kritik dan saran 

yang bermanfaat serta membangun dari berbagai pihak. Harapan penulis 

semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi pembaca serta bisa dijadikan bahan 

untuk studi penelitian relevan. 

 Semoga atas semua bimbingan, dukungan dan do’a tersebut menjadi 

pahala dan diberikan imbalan yang setimpal oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Maka 
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dari itu saran dan ktritik yang membangun dari semua pihak sangat penulis 

harapkan. 

Wassalamu’alakum Wr. Wb 

      Padang,  Oktober 2020 

 

 

       Nurmardiah        

      NIM.16058109 
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        BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Studi ini mengkaji tentang faktor penyebab tamatan SMA tidak 

melanjutkan pendidikan tinggi khususnya yang terdapat pada keluarga mampu. 

Pendidikan tinggi bagi kehidupan manusia merupakan salah satu kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.  Tanpa pendidikan sama sekali 

mustahil suatu kelompok manusia dapat  hidup berkembang sejalan dengan 

cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandang hidup 

mereka (Dedi, 2016).  

Nagari Supayang merupakan suatu daerah yang memiliki jumlah tamatan 

SMA berlatar keluarga mampu yang cukup tinggi  yakni 18 orang dari 85 

orang tamatan SMA antara tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Sebanyak 

12 orang yang tidak melanjutkan pendidikan tinggi dan hanya 6 orang tamatan 

SMA yang melanjutkan pendidikan tinggi yang berlatar belakang keluarga 

mampu, itupun mereka juga berasal dari keluarga yang berprofesi sebagi petani 

saja, melainkan juga berasal dari anak pegawai atau yang bekerja di lembaga 

pemerintahan dibandingkan dengan keluarga yang memiliki pendapatan rendah 

yaitu 27 dari 67 tamatan SMA yang melanjutkan pendidikan tinggi.  

Mengenyam pendidikan tinggi adalah keinginan hampir semua siswa yang 

telah menamatkan pendidikan SMA. Generasi yang berpendidikan tinggi akan 

meningkatkan harkat dan martabat suatu bangsa. Pendidikan betul-betul akan 

bepengaruh  terhadap perubahan kehidupan masyarakat dan memberikan 
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sumbangan dan pelatihan dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

manusia, termasuk menjadi faktor pendorong perekonomian bangsa  

(Putra, 2010) 

Seharusnya pendidikan tinggi berhak bagi seluruh anak lulusan sekolah 

menengah atas baik keluarga mampu maupun keluarga tidak mampu, karena 

dengan pendidikan tinggi dapat menjamin kehidupan mereka kearah yang lebih 

baik lagi dimasa akan datang. Hal ini sangat berbeda dengan tingkat ekonomi 

masyarakat nagari Supayang yang sebagian besar merupakan petani pemilik 

sawah yang mendapatkan penghasilan lebih besar mencapai Rp 16.000.000 

(sekali 4 bulan) belum termasuk pekejaan samping lainnya.  Peneliti tertarik 

mengkaji topik ini secara mendalam dengan alasan sebagai berikut.  pertama 

berdasarkan  data di atas jumlah tamatan SMA yang berlatar belakang keluarga 

mampu  yang tidak melanjutkan pendidikan tinggi berbanding terbalik dengan 

yang melanjutkan pendidikan tinggi.  Kedua mereka yang berlatar dari 

keluarga mampu memiliki penghasilan rata-rata Rp 6.000.000 sampai Rp 

7.000.000- perbulan dengan jumlah angota keluarga paling banyak 5 orang 

(KUD Nagari Supayang) pengasilan tersebut dapat dikategorikan masayarakat 

petani pemilik sawah termasuk kedalam keluarga mampu. Jika menggunakan 

kriteria tingkat kesejahteraan dari BPS, maka keluarga keluarga tersebut 

tergolong keluarga mampu.sedangkan kriteria miskin Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2019 anatara lain yaitu, pendapatan keluarga kurang 

dari Rp 233.740-per hari, tidak memiliki tabungan atau barang yang mudah 

dijual dengan Rp 500,000 (kendaraan, emas, ternak dan sebagainya) hidup 
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dalam rumah dengan dinding terbuat dari kayu berkualitas rendah seperti 

bambu, tidak mendapatkan fasilitas air bersih serta rumah tanpa listrik. 

Berdasarkan ktriteria tersebut maka tergolong dalam kelurga tidak mampu. 

Tamatan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan pada umumnya 

memanfaatkan waktu untuk bekerja dan membantu orang tua.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Siska Fajri  tahun 2010  dengan judul skrispi adalah “Faktor –

Faktor Penyebab Rendahnya Kesadaran Melanjutkan Pendidikan Ke 

Perguruan Tinggi Pada Masayarakat Sekaran” dengan hasil temuan bahwa 

rendahnya kesadaran bagi masyarakat yang tidak melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi pada masyarakat sekaran dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor ekonomi, dimana sebagian besar dari mereka lebih senang bekerja 

mencari uang sendiri dari pada menempuh bangku kuliah serta faktor perilaku 

anak yang secara intern anak belum memprioritaskan pendidikan  kurangnya 

pemahaman tentang arti pendidikan bagi kehidupan. 

 Penelitian lain dilakukan oleh Ratna  Khatijah Huba tahun 2012 dengan 

judul jurnal “ Analisis faktor Penyebab Anak Tidak Melanjutkan Pendidikan 

Ke Jenjang Perguruan Tinggi Pada Keluarga Petani” penelitian ini dilakukan 

di desa Mulia Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten Sambas. Temuannya 

adalah faktor keluarga anak petani yang tidak melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi relatif kurang terjalin relasi antar keluarga, pendidikan 

keluarga yang rendah, kurangnya pemahaman dan perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anak dan ekonomi keluarga yang pas-pasan. 
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 Penelitian lainnya oleh Julius tahun 2018. Pendidikan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Soial, Universitas Negeri Padang dengan judul skripsi “ 

Pandangan Masyarakat Batu Palano Terhadap Pendidikan Anak Perempuan 

(Studi Kasus: Keluarga Petani Di Nagari Palano Kecamatan Sungai Pua, 

Kabupaten Agam)”. Temuannya adalah bahwa pandangan masyarakat terhadap 

anak perempuan, bahwa  pendidikan sangat penting. Melanjutkan Pendidikan 

tinggi bagi anak perempuan butuh dukungan dari orang tua tidak hanya 

terdapat dari keluarga yang kaya melainkan juga  dari keluarga petani miskin. 

 Penelitian yang peneliti lakukan memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian di atas. Persamaannya terletak pada kontribusi terhadap 

pendidikan tinggi, sedangkan perbedaannya terletak pada unit analisis hasil 

penelitiannya dan perbedaan teori dan metode yang digunakan. Oleh karena 

itu, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

lebih lanjut mengenai faktor penyebab tamatan SMA tidak melanjutkan 

pendidikan pada keluarga mampu (di Nagari Supayang Kecamatan Payung 

Sekaki, Kabupaten Solok). 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas, tamatan SMA yang 

berasal dari keluarga yang memiliki hasil pendapatan lebih besar hanya sedikit 

yang melanjutkan pendidikan tinggi dibandingkan dengan keluarga 

berpenghasilan rendah.  Fokus penelitian ini adalah Apa faktor penyebab 

tamatan SMA tidak melanjutkan pendidikan tinggi pada keluarga mampu (di 

Nagari Supayang Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok). “ Apakah  
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faktor penyebab tamatan SMA tidak melanjutkan Pendidikan tinggi pada  

keluarga mampu (di Nagari Supayang, Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten 

Solok) ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan lebih lanjut mengenai faktor penyebab tamatan SMA tidak 

melanjutkan pendidikan pada keluarga mampu (di Nagari Supayang 

Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil peneilitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

pada umumnya dan pihak terkait dibidang pendidikan terkhususnya. 

Adapun manfaatnya, antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan perbandingan 

bagi penelitian lainnya yang berhubungan dengan pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemikiran dan 

motivasi bagi peneliti lainnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat luas khususnya Tamatan SMA dalam 

meningkat minatnya untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi. 
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b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi untuk 

memperoleh gelar sarjana pada jurusan pendidikan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.  

 

 


